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Jamur  B. bassiana (Balsamo) Vuillemin 
(Deuteromycotina: Hyphomycetes) termasuk 
jamur entomopatogen  telah banyak dimanfaatkan 
untuk mengendalikan berbagai jenis hama tana-
man antara lain, Ostrinia nubilalis (Hubner) (Feng 
et al. 1985;  1988), beberapa jenis hama yang me-
nyerang kubis (Butt et al. 1994), belalang (Brink-
mann et al. 1997; Bidochka & Khacha-tourians 
1990), aphid (Vandenberg 1996; Vanden-berg et 
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ABSTRAK. Seleksi substrat untuk perbanyakan Beauveria bassiana (Balsamo)  Vuillemin  dan infektivitasnya 
terhadap hama penggerek bonggol pisang, Cosmopolites sordidus Germar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 
sampai Desember 2002 di Laboratorium Entomologi Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui media substrat yang terbaik untuk perbanyakan B. bassiana dan infektivitasnya dalam mengen-
dalikan hama penggerek bonggol pisang. Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan 
dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari lima jenis media substrat yaitu beras, jagung, pupuk kandang, dedak halus, 
dan kontrol (air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variabilitas  daya kecambah isolat B. bassiana yang 
dibiakkan pada substrat jagung,  beras, pupuk kandang, dan dedak. Daya kecambah isolat B. bassiana yang dibiakkan 
pada media substrat jagung dan beras lebih tinggi (86,47 dan 76,67%) dibandingkan media substrat dedak dan pupuk 
kandang yaitu 31,67 dan 24,00%. Produksi konidia pada jagung dan beras lebih tinggi dan berbeda sangat nyata 
(2,8 x 108 konidia ml/l dan 1,96 x 108 konidia ml/l) dibandingkan dengan dedak dan pupuk kandang dengan jumlah 
konidia paling rendah berturut-turut 1,26 x 106 konidia ml/l dan 4,57 x 106 konidia ml/l. Mortalitas hama penggerek 
bonggol pisang, C. sordidus paling tinggi diperoleh setelah diaplikasikan dengan jamur B. bassiana hasil biakan 
pada substrat jagung dan beras berturut-turut yaitu 86,67 dan 76,67%. Sedangkan jamur B. bassiana hasil biakan 
pada substrat pupuk kandang dapat menyebabkan kematian hama penggerek bonggol paling rendah yaitu 29,54% 
(LT50). Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa substrat jagung dan beras merupakan media perbanyakan 
B. bassiana  yang baik untuk mengendalikan hama penggerek bonggol pisang.
Kata kunci : Musa sp.; B. bassiana; C. sordidus; Substrat; Produksi masal; Infektivitas; Mortalitas
ABSTRACT. Hasyim, A., H. Yasir, and Azwana. 2005. Selection of substrates for mass production of Beauveria 
bassiana (Balsamo)  Vuillemin  and their infectiveness to  control banana weevil borer, Cosmopolites sordidus 
Germar. Experiment was conducted at Entomological Laboratory of Indonesian Fruit Research Institute from June 
to December 2002. The aim of this study was to find out the best substrates for mass production of B. bassiana and 
their infectivity to control banana weevil borer. The research used a randomized complete block design with five  
treatments and three replications. Treatments consisted of five substrates such as rice, maize, animal manure, rice 
siftings, and control (water). The results showed that there was variability in germination of fungal B. bassiana culture 
on solid media (maize, rice, animal manure, and rice siftings). Germination rate of B. bassiana cultured in maize 
and rice substrate were higher (86.47 and 76.67% respectively), than the germination rate of B. bassiana cultured in 
animal manure and rice siftings substrate (31.67 and 24.00% respectively). A total of conidia production on maize 
and rice substrate were significantly higher i.e. 2.8 x 108 conidia ml/l and 1.96 x 108 conidia ml/l respectively, than 
that of B. bassiana isolate on animal manure and rice siftings substrate (1.26 x 106 conidia ml/l and 4.57 x 106 co-
nidia ml/l) respectively. The highest mortalities of adult banana weevil borer, Cosmopolites sordidus was obtained 
by application of B. bassiana produced form maize and  rice substrates i.e. 86.67 and 76.67% respectively. While 
B. bassiana produced form animal manure caused lowest death of C. sordidus i.e. 29.54% (LT50). This study was 
undertaken to provide more information of maize and rice substrates as a media for mass production of B. bassiana 
to control banana weevil borer.
Keywords: Musa sp.; B. bassiana; C. sordidus; Substrates; Mass production; Infectivity; Mortality
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al. 1998), kumbang Leptinotarsa decemli-neata 
(Say) (Hajek et al. 1987; Poprawski et al. 1997; 
Anderson et al. 1988; Champell 1985), be-berapa 
jenis hama gudang (Rice & Cogburn 1999), hama 
penggerek buah kopi (De la Rosa et al. 1997; 
2000), hama rayap (Sun et al. 2003), penggerek 
batang tebu Eureuma oftini (Dyar) (Legaspi et al. 
2000), hama wereng coklat, Nilaparvata lugens 
(Rombach et al. 1986; Aguda et al. 1987) dan 
hama penggerek bonggol  (Gold & Messiaen 
2000; Nankinga & Latigo  1996 a; Hasyim & 
Azwana 2003; Bell & Hamalle 1970). 
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh 
dari pemanfaatan jamur entomopatogen yaitu 
mudah menginfeksi serangga target (hama) (Fuxa 
1987; Horrison et al. 1993), tidak membunuh 
serangga bukan hama, mempunyai banyak strain 
(St Leger et al. 1992), dan dapat diperbanyak 
pada kultur in vitro (Jackson et al. 2000 dalam 
Sun et al. 2003) serta  aman  terhadap lingkungan 
(Hasyim & Gold 1999; Greden et al. 1998).
 Jamur B. bassiana diisolasi dari tanah atau-
pun serangga yang terinfeksi di lapangan serta 
dapat persisten di dalam tanah beberapa tahun 
terutama  jika propagulnya menginfeksi inang 
yang peka (Goettel & Inglis 1997; Storey & 
Gardner 1988). Jamur yang diperoleh dari se-
rangga yang terinfeksi di lapangan sebagai sum-
ber inokulum biasanya patogenisitasnya rendah 
dan sering terkontaminasi dengan jamur saprofit 
lainnya sehingga lebih sulit untuk memperoleh 
kemurniannya  (Nankinga et al. 1994; Hasyim 
& Gold 1999).
Isolasi jamur B. bassiana sebagai sumber 
inokulum yang berasal dari tanah sudah berha-
sil dilakukan dengan  metode umpan serangga 
dengan Tenebrio molitor L. dan Galleria mel-
lonella (L.) (Zimmermann 1986; Hasyim & Az-
wana 2003).  Jamur B. bassiana yang diperoleh 
mempunyai patogenisitas yang tinggi untuk 
mengendalikan hama penggerek bonggol pisang, 
C. sordidus (Hasyim & Azwana 2003; Nankinga 
et al. 1994).
Di dalam tanah, jamur B. bassiana  bersifat 
saprofit dan merupakan kompetitor yang lemah 
(Madelin 1963; Goettel & Inglis 1997).  Jamur B. 
bassiana  mempenetrasi tubuh inang dengan ban-
tuan tekanan mekanik dan bantuan toksin beau-
vericin yang dikeluarkan oleh jamur. Serangga 
dapat terinfeksi konidia melalui kutikula, atau 
melalui celah di antara segmen-segmen tubuh-
nya, kemudian berkecambah dengan membentuk 
tabung kecambah sehingga jamur dapat masuk 
ke tubuh inang dan menyebar ke haemocoel. 
Selanjutnya jamur menginfeksi saluran makanan 
dan sistem pernafasan sehingga serangga mati. 
Konidia jamur yang infektif segera terbentuk pada 
tubuh inang dan siap untuk disebarkan angin, air, 
dan bahkan serangga (Lacey 1997; Ferron  dalam 
Nankinga et al. 1996 b).
Berbagai cara untuk memperbanyak jamur 
B. bassiana yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti di luar negeri antara lain dengan cara 
fermentasi cair (subemerged culture) (Bidochka 
et al. 1987: Kleespies & Zimmermann 1992), sub-
merged conidia (Rombach et al. 1988), miselium 
kering (Rombach et al. 1986; Pereira & Roberts 
1990) serta dengan perbanyakan konidia pada 
media cair (Ferron 1978). Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui media substrat yang terbaik 
untuk perbanyakan B. bassiana dan infektivi-
tas-nya dalam mengendalikan hama penggerek 
bong-gol pisang. Beberapa media substrat yang 
sering digunakan untuk perbanyakan B. bassi-
ana antara lain jagung, beras, dedak, dan pupuk 
kandang. Perbanyakan jamur B. bassiana untuk 
mengendali-kan hama penggerek bonggol pisang 
di Indonesia belum dilaporkan, oleh karena itu 
perlu diketa-hui  media substrat terbaik  untuk 
perbanyakan B. bassiana dan infektivitasnya 
terhadap hama penggerek bonggol pisang, C. 
sordidus.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Hama dan Penyakit Balai Penelitian Tanaman 
Buah, Solok pada bulan Juni sampai Desember 
2002. Pengambilan sampel tanah sebagai sumber 
isolat jamur B. bassiana dilakukan dari  pertana-
man pisang di daerah Baso. Isolat jamur B. bassi-
ana yang berasal dari tanah diperoleh dengan 
metode umpan serangga (Goettel & Inglis 1997; 
Zimmermann 1986; Hasyim & Azwana 2003). 
Serangga yang digunakan sebagai perangkap 
umpan adalah larva T. molitor (ulat hongkong). 
Isolat B. bassiana yang diperoleh dimurnikan 
dan diperbanyak secara massal,  dapat digunakan 
untuk  pengujian di laboratorium maupun  di 
lapangan menggunakan perangkap batang semu 
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pisang. Jamur tersebut sebelum diuji  harus di-
perbanyak terlebih dahulu menggunakan metode 
diphasic (Driesche & Below 1996; Nankinga & 
Latigo 1996a). Metode ini menggunakan teknik 
biakan cair dan padat.  Tahap penelitian adalah 
sebagai berikut. 
Perbanyakan jamur B. bassiana pada media 
SYM (sucrosa yeast media)
Jamur yang dibiakkan pada SDA (sabouraut 
dextrosa agar) sebanyak satu loop penuh den-
gan kerapatan konidia kira-kira 107 konidia/ml 
dipindahkan ke dalam botol yang berisi 50 ml 
media SYM. Mulut botol media SYM yang telah 
diisi dengan jamur kemudian ditutup dengan 
aluminium foil, biakan kemudian digoyang pada 
150 rpm selama 9 jam dan diinkubasikan selama 
3 hari. Pertumbuhan jamur pada media SYM 
diamati secara visual.
Media substrat
Jagung pecah dan beras masing-masing 
dibersihkan/dicuci,  sedangkan dedak dan pupuk 
kandang hanya diayak agar kotoran lain seperti 
batuan dan sampah tidak terbawa. Jagung pecah 
dan beras direbus agar setengah matang dan 
sedikit lunak dalam dandang selama 20 menit. 
Sebanyak 250 g masing-masing substrat (jagung 
pecah, beras, dedak, dan pupuk kandang) dima-
sukkan ke dalam kantong plastik,  kemudian di-
masukkan ke dalam autoklaf  pada 121oC selama 
1 jam. Substrat kemudian diangkat dan dibiarkan 
dingin selama ±12 jam. Selanjutnya biakan jamur 
B. bassiana dari tiap botol SYM (berisi 50 ml) 
yang berumur 3 hari dituangkan ke dalam kantong 
plastik berisi substrat.  Kantong berisi biakan ini 
kemudian ditutup dengan melipat tepi kantong 
plastik dan menstaplernya serta membentuknya 
menjadi bentuk segitiga. Kantong  biakan ini 
kemudian diinkubasikan selama 14 hari. Biakan 
dalam kantong plastik ini  diperiksa setiap 2 hari 
sekali sambil diaduk-aduk dengan menggoyang-
goyangkannya. Setelah 14 hari biakan pada sub-
strat tersebut telah dapat dipanen, hal ini ditandai 
dengan pertumbuhan jamur yang telah menutupi 
seluruh permukaan bagian substrat. 
Setiap kantong dari masing-masing media 
substrat diambil sebanyak 10 g, diaduk dengan 
90 ml air steril dan ditambahkan 0,05% tween, 
kemudian diamati:
a.  Persentase perkecambahan konidia (daya 
kecambah) diketahui dengan cara mengambil 
suspensi biakan dengan densitas 100 konidia 
yang dituangkan kedalam petridis yang berisi 
media PDA dan diinkubasikan pada suhu ka-
mar. Masing-masing suspensi biakan diulang 
tiga kali, persentase perkecambahan konidia 
dihitung setelah 24 jam. 
b. Jumlah konidia/g substrat/ml diamati melalui 
pengenceran secara berseri. Jumlah konidia g 
substrat/ml dihitung menggunakan haemacy-
tometer.
c. Viabilitas konidia diamati dengan cara 0,1 
ml suspensi konidia dari pengenceran 105 
dituangkan dan diratakan pada petridis steril. 
Media PDA pada temperatur 45oC dituangkan 
ke dalam petridis yang telah berisi suspensi 
konidia dan diinkubasikan selama 5 hari pada 
suhu kamar. Viabilitas konidia dihitung ber-
dasarkan jumlah konidia yang tumbuh berupa 
koloni pada media PDA dalam petridis.
Data dari persentase perkecambahan spora, 
jumlah konidia per g substrat/ml dianalisis dengan 
sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji DMRT 
pada taraf 5%.
Patogenisitas  spora jamur B. bassiana hasil 
biakan pada berbagai substrat 
Batang semu pisang yang berukuran panjang 
20 cm dan garis tengah 15 cm dibelah secara 
memanjang dan dimasukkan ke dalam ember 
plastik yang berukuran garis tengah bagian 
alasnya 30 cm dan bagian atasnya 45 cm dengan 
ketinggian 60 cm. Sebelum potongan batang 
semu dimasukkan ke dalam ember plastik, ember 
tersebut diisi dengan tanah steril sebanyak 2 kg 
dan dilembabkan dengan air steril.  Sebanyak 
250 g jamur B. bassiana yang telah dibiakkan 
pada setiap substrat yang akan diuji diblender 
hingga berbentuk tepung dan disebarkan secara 
merata di atas potongan batang semu yang telah 
dimasukkan ke dalam ember plastik. Rancangan 
percobaan adalah acak lengkap dengan lima 
perlakuan berupa media substrat termasuk  kon-
trol (air steril). Untuk masing-masing perlakuan 
dimasukkan sebanyak  10 ekor serangga dewasa 
hama penggerek bonggol pisang yang umurnya 
relatif sama dilepaskan di atas substrat jamur 
pada potongan batang semu dan kemudian di-
tutup dengan pasangan potongan batang semu 
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yang sama dengan sedikit diberi bantalan kayu 
agar serangga dapat bebas bergerak. Pengamatan 
mortalitas serangga dewasa dilakukan setiap hari 
sampai hari ke 15 setelah inokulasi.
Persentase mortalitas serangga  dihitung 
dengan rumus. 
M =  A / D x 100 %
Keterangan:  M =  Persentase mortalitas
 A = Jumlah serangga yang mati 
  terinfeksi jamur 
 D =  Jumlah serangga yang diuji.
Mortalitas yang diperoleh kemudian dikoreksi 
menggunakan rumus Abbott’s 
  
                                                                              
kemudian ditransformasi ke analisis probit 
menggunakan metode Bliss, sehingga diperoleh 
lamanya waktu untuk mematikan 50%  serangga 
uji (LT50)  dan LT95.
Patogenisitas jamur dari substrat terhadap 
kumbang C. sordidus (% mortalitas), diamati 
mortalitas kumbang dimulai hari ke 5 hingga hari 
ke 15 setelah inokulasi dengan interval 2 hari. 
Data mortalitas terlebih dahulu dikoreksi dengan 
rumus Abbott’s dan kemudian ditransformasi 
ke analisis probit menggunakan metode Bliss 
sehingga diperoleh LT50  dan LT95.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biakan B. bassiana pada media cair SYM 
yang berumur 3 hari telah memperlihatkan per-
tumbuhan jamur yang cukup baik, di mana dalam 
waktu yang singkat permukaan suspensi telah 
tertutup rapat oleh miselium putih jamur dengan 
larutan di bawah massa jamur terlihat berwarna 
merah yang sebelumnya berwarna kekuningan 
(Gambar 1).  Hal ini mungkin merupakan warna 
dari pigmen yang dihasilkan B. bassiana.  Ferron 
(1978) menyatakan bahwa  jamur B. bassiana 
menghasilkan oosporein dengan pigmen ber-
warna merah.
Biakan pada SYM digoyang selama 9 jam 
sehingga  biakan selalu bergerak dan mengakibat-
kan pertumbuhan miselia terhambat (terpotong-
potong). Aktivitas ini menyebabkan terbentuknya 
spora. Di samping itu, nutrisi tersedia cukup akan 
menghasilkan spora yang lebih banyak. Hasil 
penelitian (Driesche & Below 1996;  Nankinga 
et al. 1996 b; Junianto & Semangun 2000) me-
nyatakan bahwa pertumbuhan B. bassiana pada 
media cair lebih cepat daripada di media padat. 
Hal  ini juga diperoleh Nankinga et al. (1996 b) 
yang membiakkan B. bassiana pada media cair 
dengan perolehan  jumlah spora yang lebih besar 
daripada biakan di PDA.
Hasil biakan pada SYM kemudian dipindah-
kan ke masing-masing substrat, yaitu jagung, 
beras, dedak, dan pupuk kandang.  Biakan pada 
substrat dapat dipanen setelah berumur 14 hari. 
% kematian serangga uji - % kematian % kematian  terkore-
100 - % kematian kon- X 100% 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbu-
han B. bassiana pada media substrat jagung dan 
beras terlihat lebih baik karena seluruh permukaan 
substrat tertutup miselium dibanding dengan 
substrat dedak dan pupuk kandang yang hanya 
sebagian substrat tertutup miselium jamur dan 
terlihat adanya kontaminasi  dengan jamur lain 
seperti terlihat pada Gambar 2.
Hal yang sama diperoleh oleh Nankinga & 
Latigo  (1996 a) dalam penelitiannya di Uganda 
yang mendapatkan  bahwa  pertumbuhan jamur 
B. bassiana pada substrat beras dan jagung  lebih 
baik, sedangkan  substrat lain seperti barley, de-
dak, jerami, tanah, dan serbuk gergaji sebagian 
substrat mengalami kontaminasi dengan  mikro-
organisme lain.
Gambar 1.  Biakan  SYM di dalam botol yang 
memperlihatkan pertumbuhan opti-
mal dari jamur B. bassiana (Sucrose 
yeast media in the bottle that was found 
to give optimal growth of B.bassiana)
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Jamur B. bassiana yang dibiakkan pada sub-
strat jagung dan beras memiliki jumlah konidia 
per g  substrat yang nyata  lebih banyak dengan 
daya kecambah dan viabilitas yang nyata lebih 
tinggi   dibandingkan dengan biakan pada kedua 
substrat lainnya (Tabel 1). 
Tingginya daya kecambah, jumlah konidia, 
dan viabilitas jamur pada substrat jagung dan 
beras tersebut di atas karena jamur pertama sekali 
dibiakkan pada SYM yang mengandung yeast 
ekstrak yang selalu bergerak sehingga meng-
hasilkan konidia yang banyak. Biakan dari SYM 
kemudian dimasukkan lagi pada substrat jagung 
dan beras yang cukup mengandung karbohidrat 
dan protein yang dibutuhkan oleh  B. bassiana 
untuk perkecambahan, pertumbuhan  dan sporu-
lasinya, sehingga pertumbuhannya lebih baik 
dibandingkan pada substrat dedak dan pupuk 
kandang. Hasil penelitian Nankinga et al. (1996 a) 
diperoleh bahwa persentase perkecambahan spora 
pada substrat jagung dan beras berturut-turut 
>95% dan 70–79%, sedangkan jumlah konidianya 
berturut-turut  1,7 x 107  dan 5,02 x 106  konidia/g 
substrat dengan waktu panen 11 hari.  Selanjutnya 
Vandenberg et al. 1998  juga membiakkan B. 
bassiana pada media jagung dengan viabilitas 
spora mencapai 80%, demikian pula Junianto 
& Semangun (2000) memperoleh konidia 2,7 x 
1010 konidia/g substrat dengan masa panen 10 
hari.  Sedangkan Alves & Pereira (1989) dalam 
penelitiannya  mendapatkan  bahwa jumlah 
konidia  jamur  B. bassiana per g substrat adalah 
2 x 10.  Tingkat perkecambahan akan tinggi  (95 
– 100%) jika protein berguna cukup tersedia 
untuk perkecambahan, sedangkan gula tidak 
begitu penting (Kleespies & Zimmermann 1992). 
Shimazu & Sato (1996) juga menyatakan bahwa 
jamur B. bassiana dapat bertahan hidup walau 
pada media yang kadar gulanya rendah. Selan-
jutnya dikatakan bahwa B. bassiana memerlukan 
karbohidrat sebagai sumber karbon dalam per-
tumbuhannya. Penggunaan bahan ber-karbohidrat 
dan protein tinggi akan mendorong pertumbuhan 
vegetatif jamur. Kucera (1971  dalam Tanada & 
Kaya 1993), menyatakan bahwa komposisi    hara 
media   mempengaruhi  pro-duksi mikotoxin B. 
bassiana dan media terbaik untuk memroduksi 
racun proteolitik kompleks harus  mengandung 
Tabel 1.  Daya kecambah jamur B. bassiana jumlah konidia/g substrat dan viabilitas konidia/ml yang 
dibiakkan pada berbagai substrat (Germination of B. basiana fungi, total conidia/g substrate and 
viabilty conidia when cultured on several substrates)
Gambar 2.  Pembiakan massal B.bassiana pada berbagai substrat setelah 14 hari (Mass production of 
B.bassiana culture on four substrates after 14th days). 
 a. jagung (maize), b. pupuk kandang (animal manure), c. dedak (rice siftings), d. beras (rice), 
e. kontrol (control).
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Tabel 3.  Nilai LT50 dan LT90 dari empat media substrat terhadap mortalitas serangga dewasa hama peng-
gerek bonggol pisang, C. sordidus (LT 50 and LT 95 value from four substrates media against to 
mortality of banana weevil borer adult, C. sordidus)
   Substrat Persamaan regresi LT50  LT95 
 (Substrates) (Regression equation) Hari (Days) Hari (Days)
Jagung (Maize) Y = - 0,64 + 5,60 X; r = 0,99 10,15 19,95
Beras (Rice) Y = - 1,29 + 5,98 X; r = 0,99 11,27 21,23
Dedak (Rice siftings) Y =   0,38 + 3,20 X; r = 0,97 27,85 91,10
Pupuk kandang (Animal manure) Y = - 0,88 + 3,40 X; r = 0,97 29,54 76,19
tepung  jagung,  yeast  ekstrak dan ekstrak daun. 
Semua  pernyataan  tersebut di atas  diperkuat 
lagi   oleh   pernyataan  Soper & Ward  (1981  
dalam  Nankinga  et al. 1996) bahwa jumlah spora 
yang dipanen  bergantung dari cara pembiakan, 
jenis substrat, metode perendaman subtrat, dan 
kondisi pertumbuhan yang optimal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur 
B. bassiana yang dibiakkan pada substrat jagung 
dapat mematikan serangga dewasa C. sordidus 
lebih awal dibandingkan dengan jamur B. bassi-
ana yang dibiakkan pada substrat beras, dedak 
dan pupuk kandang (Tabel 2).  Sebaliknya jamur 
B. bassiana yang dibiakkan pada pupuk kandang 
relatif lebih lama dan baru dapat mematikan se-
rangga dewasa C. sordidus  pada 9 hari setelah 
aplikasi B. bassiana (HSAB). Mortalitas serangga 
dewasa C. sordidus akan meningkat terus sam-
pai hari ke 15 setelah aplikasi  B. basiana  yang 
dibiakkan pada ke empat substrat (jagung, beras, 
dedak, dan pupuk kandang), dengan mortalitas 
tertinggi terdapat pada penggunaan biakan jamur 
pada substrat jagung dan yang terendah pada bi-
akan substrat pupuk kandang. Setelah dianalisis 
secara statistik, mortalitas serangga dewasa C. 
sordidus hingga hari ke 15 setelah aplikasi B. 
bassiana  pada biakan substrat jagung dan beras 
keduanya tidak berbeda nyata.
Nilai LT50 dan LT95 serangga dewasa C. sor-
didus yang diaplikasi dengan jamur B. bassiana 
pada biakan substrat jagung relatif lebih cepat 
dibandingkan ketiga substrat lainnya (Tabel 3).
Hal ini berarti jamur B. bassiana yang dibiak-
kan pada substrat jagung dan beras lebih besar 
dan lebih cepat kemampuannya membunuh 50% 
serangga dewasa  C. sordidus dibandingkan 
biakan pada kedua substrat lainnya.  Kenyataan 
ini dimungkinkan karena jamur B. bassiana pada 
biakan jagung dan beras pertumbuhannya cukup 
baik dan merata karena tersedianya nutrisi yang 
lengkap dan cukup serta ditambah keadaan ling-
kungan yang mendukung untuk pertumbuhan 
yang optimal dan penginfeksian inangnya  C. 
sordidus.  Selain itu jamur B. bassiana pada 
biakan jagung setelah aplikasi terlihat masih 
segar  sehingga menambah kemampuannya 
untuk menginfeksi serangga uji.  Hal yang sama 
juga diperoleh oleh Nankinga (1996 b) yang 
mem-peroleh nilai LT50 serangga dewasa hama 
peng-gerek bonggol pisang C. sordidus adalah 11 
dan 12 hari setelah diaplikasikan dengan jamur 
B. bassiana yang dibiakkan  pada substrat jagung 
dan beras. Kematian serangga dewasa hama peng-
gerek bonggol pisang C. sordidus dapat mencapai 
100% pada hari ke 30 setelah diaplikasi dengan 
jamur B. bassiana hasil biakan pada substrat 
jagung (Nankinga 1996 b).
KESIMPULAN
Tabel 2. Mortalitas serangga dewasa hama penggerek bonggol pisang C. sordidus setelah  diinokulasi 
dengan jamur B. bassiana yang dibiakkan pada lima media substrat (Mortality of banana weevil 
borer adult after treated with B. basiana fungi cultured on five substrates media)
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1. Media substrat jagung dan beras merupakan 
substrat terbaik untuk pembiakan jamur B. 
bassiana.
2. Mortalitas hama penggerek bonggol pisang 
yang paling tinggi diperoleh dari aplikasi 
substrat jagung 87% dan yang terendah dari 
aplikasi media substrat pupuk kandang.
3. Nilai LT50 yang paling pendek diperoleh dari 
substrat jagung yaitu 10,15 hari dan nilai 
LT50 yang paling lama diperoleh dari media 
substrat pupuk kandang yaitu 29,54 hari.
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